
ABSTRAK 

 

Penelitian yang dilakukan sebagai upaya dalam memajukan perekonomian 

pesantren melalui pengembangan model kemandirian ekonomi pesantren perlu dilakukan 

untuk menciptakan pondok pesantren yang lebih unggul dan berdaya saing dalam 

menciptakan lulusan yang berkualitas. Adapun penelitian yang dilakukan pada pesantren 

An-Nasyi’in Larangan Pamekasan menjadi fokus utama dalam pengembangan 

kemandirian ekonomi pesantren melalui penguatan potensi produk halal. Penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan analisis 

deskriptif, serta menggunakan berbagai teknik analisa, pengumpulan, dan keabsahan data 

untuk mendukung hasil penelitian yang lebih optimal. Maka dari itu, penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk memberikan solusi yang signifikan berupa 

memberikan model penguatan kemandirian ekonomi pesantren, agar pesantren di seluruh 

Indonesia memiliki pandangan tentang bagaimana memperkuat kemandirian ekonomi 

pesantren agar tidak terlalu bergantung pada pihak lain, khususnya untuk pondok 

pesantren An- Nasyi'in Larangan Pamekasan. Penelitian ini menghasilkan jawaban 

praktis berupa alur model kemandirian ekonomi yang dapat diterapkan untuk membangun 

kemandirian ekonomi pesantren yang melibatkan berbagai pihak dalam proses 

implementasinya. Dengan melibatkan santri sebagai objek dalam pengembangan 

keterampilan dan mengasah kemampuan santri dalam menghasilkan produk layak jual 

serta jasa profesional, menjadikan pesantren An-Nasyi’in unggul dalam penerapan model 

kemandirian ekonomi pesantren. 
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ABSTRACT 

 

Research conducted as an effort to advance the economy Islamic boarding schools 

through the development of an economic independence model of Islamic boarding 

schools is necessary carried out to create superior and empowered Islamic boarding 

schools competitiveness in producing quality graduates.  As for research that carried out 

at the An-Nasyi'in Islamic boarding school, Ban Pamekasan is the main focus in 

developing the economic independence of Islamic boarding schools through 

strengthening the potential halal product.  This research was conducted using qualitative 

methods with using a descriptive analysis approach, as well as using a variety of 

techniques analysis, collection, and validity of data to support research results that more 

optimal. Therefore, the research conducted by researchers aims to provide a significant 



solution in the form of providing a reinforcement model Islamic boarding school 

economic independence, so that Islamic boarding schools throughout Indonesia have 

views on how to strengthen the economic independence of Islamic boarding schools so 

that not too dependent on other parties, especially for the An- Nasyi'in Ban Pamekasan.  

This research produces practical answers in the form of model flow of economic 

independence that can be applied to build Islamic boarding school economic 

independence involving various parties in the process implementation.  By involving 

students as objects in development skills and hone the ability of students in producing 

decent products sales and professional services, making the An-Nasyi'in Islamic Boarding 

School excel in application of the Islamic boarding school economic independence 

model. 
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